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perempuan itu dibawa ke istananya.

16. Firaun menyambut Abram dengan
baik-baik, karena ia mengingini
perempuan itu, dan Abram mendapat
kambing domba, lembu sapi, keledai
jantan, budak laki-laki dan perempuan,
keledai betina dan unta.

17. Tetapi TUHAN menimpakan tulah yang
hebat kepada Firaun, demikian juga
kepada seisi istananya, karena Sarai,
isteri Abram itu.

18. Lalu Firaun memanggil Abram serta
berkata: "Apakah yang kauperbuat ini
terhadap aku? Mengapa tidak
kauberitahukan, bahwa ia isterimu?

19. Mengapa engkau katakan: dia adikku,
sehingga aku mengambilnya menjadi
isteriku? Sekarang, inilah isterimu,
ambillah dan pergilah!"

20. Lalu Firaun memerintahkan beberapa
orang untuk mengantarkan Abram pergi,
bersama-sama dengan isterinya dan
segala kepunyaannya.

10. Ketika kelaparan timbul di negeri itu,
pergilah Abram ke Mesir untuk tinggal di
situ sebagai orang asing, sebab hebat
kelaparan di negeri itu.

11. Pada waktu ia akan masuk ke Mesir,
berkatalah ia kepada Sarai, isterinya:
"Memang aku tahu, bahwa engkau
adalah seorang perempuan yang cantik
parasnya.

12. Apabila orang Mesir melihat engkau,
mereka akan berkata: Itu isterinya. Jadi
mereka akan membunuh aku dan
membiarkan engkau hidup.

13. Katakanlah, bahwa engkau adikku,
supaya aku diperlakukan mereka dengan
baik karena engkau, dan aku dibiarkan
hidup oleh sebab engkau."

14. Sesudah Abram masuk ke Mesir, orang
Mesir itu melihat, bahwa perempuan itu
sangat cantik,

15. dan ketika punggawa-punggawa
Firaun melihat Sarai, mereka memuji-
mujinya di hadapan Firaun, sehingga -

“Lalu Firaun memanggil Abram serta berkata: "Apakah yang kauperbuat
ini terhadap aku? Mengapa tidak kauberitahukan, bahwa ia isterimu?" 

- Kejadian 12 : 18

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Mengapakah Abram pergi ke Mesir?
Abram memutuskan untuk pergi ke Mesir
karena timbul bencana kelaparan yang
hebat di negeri yang ia diami.

2. Apakah hal yang diperintahkan
Abram kepada Sarai selama mereka di
Mesir?
Pada saat itu, Abram takut dibunuh
orang Mesir karena memiliki istri yang
cantik. -



Dari ayat yang baru sama-sama kita baca, kita dapat melihat bahwa Abram
menyuruh Sarai untuk berpura-pura mengaku sebagai adiknya yang artinya ia

mendorong Sarai untuk tidak berkata jujur. Jadi hal ini berdampak pada Firaun yang
pada saat itu menerima tulah karena telah mencoba mengambil Sarai.

Dari kisah ini kita belajar bahwa ketika kita tidak berkata jujur, hal ini bisa saja
merugikan orang lain. Ketika kita berbohong, orang lain bisa saja merasa dicurangi,
dikhianati maupun tersakiti perasaannya. Walau dalam situasi terdesak sekalipun

usahakan agar kita tetap berlaku jujur dan menjauhi kebohongan.

Aplikasi

BERANI JUJUR! Baca setiap pertanyaan di bawah ini, dan lingkari jawaban yang
menunjukkan tindakan jujur.

1. Kamu tidak sengaja menumpahkan jus di meja makan.
Apa yang sebaiknya kamu lakukan?

A. Menyalahkan adikmu yang tidak melakukan apa-apa.
B. Bilang ke orang tua kalau kamu yang menumpahkan.

C. Diam saja dan berharap tidak ada yang tahu.

2. Kamu meminjam buku dari teman, tapi lupa mengembalikannya.
Apa yang sebaiknya kamu lakukan?

A. Mengembalikan buku itu dan meminta maaf.
B. Menunggu temanmu bertanya tentang bukunya.

C. Bilang kalau kamu tidak tahu bukunya ada di mana.

3. Kamu melihat temanmu terjatuh di lapangan, tapi teman lain bilang itu karena
dia ceroboh. Apa yang sebaiknya kamu katakan saat ditanya guru?

A. Diam saja agar tidak terlibat.
B. Bilang yang sebenarnya, bahwa dia jatuh karena terpeleset.

C. Ikut bilang dia ceroboh supaya tidak dimarahi.

Aktivitas

Jadi ia menyuruh Sarai untuk berpura-
pura mengaku sebagai adik
perempuannya dengan harapan Abram
mendapat perlakuan yang baik dari
orang Mesir.

3. Apa akibat dari perbuatannya itu?
Karena Sarai mengaku sebagai adik
perempuan Abram, hal ini membuat
orang Mesir mengira mereka dapat
mengambil Sarai sebagai isteri, sehingga 

mereka membawa Sarai kepada Firaun.
Firaun pun memperlakukan Abram
dengan baik karena Sarai, kita dapat
melihatnya di ayat 16. Namun akhirnya
Allah menimpakan tulah kepada Firaun
dan karena hal tersebut Firaun
menyadari bahwa Sarai adalah isteri
Abram. Akhirnya Firaun menyuruh Abram
dan Sarai pergi beserta segala yang
mereka miliki (Ayat 19-20).


